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Mesin i memiliki keungeulan dapat digimakan
untuk memanen jagung  dan  padi, merontok,
membersihkan dan mengarungkan dalam sal kali
proses. Menuhkn roda krepyvak (erawler) dan karet
vang dapat digunakan untuk lahan agak basah

1anpun lilllﬂll kl'l’i!lg.

Mesin it digerakkan oleh motor diesel 43 HP
dilengkapi dengan rangkaian pisan potong, pengarah,
perontok, dan avakan yang dapat disetel untuk
merontokkan jagung maupun padi. Dimens: £.350 x
2.270 x 2.280 mm dengan bobot 2.150 kg. Kapasitas
kenja untuk panen jagung mencapal 7 jam/ha,
dengan tingkat kehilangan hasil (susut hasil) < 3 %.
Mesm Pemanen Muln Komoditas telah dilisens:
secara non ekslusil oleh CV Adi Setia Utama Jaya
(2016-2021), PT Rutan (2016-2021), PT Bhirawa
Megah Wiratama (2017-2022), dan PT Conn Mulia
Gemulang (2018-2022),

This machine has the advantage of being
able 1o harvest com and rce, threshing,
cleanme and hilling m to the bag m one pme
process. Has a rubber crawler wheel that can
be: wsed lor shighily wet and also dry Lo,

This machine 1s engined by a 43 HP
diesel motor equupped with a series of cutting
f\”hl'\, x]:'i'u'i."_;. I'fr]:‘\h.lu'_;. .'.lrruI mhu r.ri'l.'J'r'r'
that can be set for thresing com or rice. The
dimensions s L350 x 2270 x 2280 mum with
a weneht of 2,150 ks, Workine f'.'JP.Jr'.I-I'I. oo
ha, wath
losses rate < 3%, Muln Crops Combimne

corn harvest reaches 4-7 howrs

Harvester hias been heensed non exclusmely
by OV Achi Setia Ultanna Java (2016-2021), PT
Rutan (20062021, PT Bhoawva Megah

Wiratama (201 7-2022), and PT Cormn Mulia
Crennnlang (2018-2022),




